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This study aims to 1) analyze the implementation of face-to-face learning in the midst 
of the covid-19 pandemic at SD 3 Prambatan Lor, Kaliwungu, Kudus, 2) analyze the 
impact of face-to-face learning in the midst of the covid-19 pandemic at SD 3 
Prambatan Lor, Kaliwungu, Kudus, 3) analyze the effectiveness of face-to-face learning 
in the midst of the covid-19 pandemic at SD 3 Prambatan Lor, Kaliwungu, Kudus. The 
research method carried out by the researcher is a case study. In this study, the 
researcher used a qualitative descriptive type case study. Qualitative research used by 
researchers to understand the actions of subjects and objects through research 
techniques, namely observation, interviews and documentation. The results of the 
study showed that 1) the implementation of learning at SD 3 Prambatan Lor could be 
carried out face-to-face because it already had a permit from the local government 
although it was still carried out 80% not 100% while still complying with health 
protocols. This is in accordance with the direction of the principal who complied with 
the SE from the government because they are still wary of covid, 2) the impact of 
learning during a pandemic is that students have difficulty understanding some 
materials due to limited time, but teachers still take advantage of limited face-to-face 
learning as well as possible, 3) face-to-face learning is more effective than distance or 
online learning. However, with the limitation of face-to-face learning time, there are 
still obstacles because students are still carried away by the online atmosphere. The 
teacher carries out a series of ways to motivate students to restore their enthusiasm 
for learning which is still carried away by the online atmosphere. 
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Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis pelaksanaan pembelajaran tatap muka 
di tengah pandemic covid-19 di SD 3 Prambatan Lor, Kaliwungu, Kudus, 2) 
menganalisis dampak pembelajaran tatap muka di tengah pandemic covid-19 di SD 3 
Prambatan Lor, Kaliwungu, Kudus, 3) menganalisis efektivitas pembelajaran tatap 
muka di tengah pandemic covid-19 di SD 3 Prambatan Lor, Kaliwungu, Kudus. Metode 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu studi kasus. Pada penelitian ini penenliti 
menggunakan studi kasus tipe deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif yang 
digunakan peneliti untuk memahami tindakan subyek dan obyek melalui teknik 
penelitian yaitu observasi, wawancara dan dokumetasi. Hasil penelitian diperoleh 
bahwa 1) pelaksanaan pembelajaran di SD 3 Prambatan Lor dapat dilaksanakan secara 
tatap muka karena sudah memiliki izin dari pemerintah daerah walaupun masih 
dilaksanakan secara 80% belum 100% dengan tetap mematuhi protokol kesehatan. 
Hal tersebut sesuai dengan pengarahan dari kepala sekolah yang mematuhi SE dari 
pemerintah karena masih waspada dengan covid, 2) dampak dari pembelajaran di 
masa pandemi peserta didik kesulitan memahamai beberapa materi dikarenakan 
waktu yang terbatas, tetapi guru tetap memanfaatkan pembelajaran tatap muka 
terbatas dengan sebaik mungkin, 3) pembelajaran tatap muka lebih efektif daripada 
pembelajaran jarak jauh atau daring. Namun dengan pembatasan waktu pembelajaran 
tatap muka masih ada kendala karena peserta didik yang masih terbawa suasana 
daring. Guru melakukan serangkaian cara untuk memotivasi peserta didik untuk 
mengembalikan semangat belajarnya yang masih terbawa dengan suasana daring. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan aset penting bagi 

masa depan yang harus dimiliki setiap orang, 
maka dari itu pendidikan salah satu kebutuhan 
yang terpenting bagi manusia pada masa 
globalisasi. Pendidikan membuat manusia yang 

awalnya tidak paham akan sesuatu menjadi 
paham dan mengerti dalam melakukan suatu 
tindakan di kehidupan sehari-harinya. Pendidi-
kan sebaiknya diarahkan ke tingkah laku yang 
positif, hal ini senada dengan pendapat 
Sardirman (2012:12), pendidikan merupakan 

mailto:khilyatussholekhah28041997@gmail.com
mailto:m.widjanarko@umk.ac.id
mailto:erik.aditia@umk.ac.id


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 5, Nomor 10, Oktober 2022 (4136-4141) 

 

4137 

 

usaha yang dilakuakan bersifat sadar yang ber-
tujuan sistematis tearah terhadap perubahan 
tingkah laku siswa, sedangkan menurut Sari 
(2021) pendidikan merupakan tahapan sese-
orang dalam berbagai fase kehidupan, pen-
didikan saat ini mengalami perubahan mendasar 
akibat adanya pandemi Covid-19. Pada penelitian 
Fauci et al (2020) mengungkapkan bahwa Covid-
19 merupakan penyakit jenis baru yang belum 
pernah ada pada manusia, pandemi Covid-19 
merupakan virus yang menyerang dan menjadi 
wabah bagi seluruh dunia termasuk Indonesia. 
Covid-19 ditemukan pertama kali bulan 
Desember 2019 di kota Wuhan, akibat pandemi 
Covid-19, pemerintah mengeluarkan kebijakan 
untuk memberhentikan segala aktivitas seperti 
pekerjaan, pendidikan dan aktivitas lainnya yang 
menyebabkan orang-orang berkerumunan, hal 
tersebut membuat pemerintah Indonesia meng-
anjurkan untuk semua masyarakat Indonesia 
melakukan 3M yaitu memakai masker, menjaga 
jarak, dan mencuci tangan. 

Pembelajaran tatap muka merupakan pem-
belajaran yang dilakukan dengan guru dan siswa 
bertemu langsung di dalam satu ruangan, salah 
satu SD di Kudus yang melaksanakan pembelaja-
ran tatap muka yaitu SD 3 Prambatan Lor, 
Kaliwungu, Kudus, SD 3 Prambatan Lor, Kali-
wungu, Kudus dalam melaksanakan pembelaja-
ran tatap muka mengalami beberapa kendala 
seperti waktu dan teknis pembelajaran yang 
masih membingungkan. Waktu proses belajar 
mengajar hanya 2 jam dari pukul 07.00 sampai 
pukul 09.00. Proses belajar mengajar secara 
tatap muka pada masa paca pandemi Covid-19 
memang berbeda dari biasanya. Pada pelak-
sanaan proses belajar mengajar, SD 3 Prambatan 
Lor, Kaliwungu, Kudus tetap mengusahakan 
pembelajaran berjalan lancar secara tatap muka 
dengan mematuhi protocol kesehatan diantara-
nya dengan menyiapkan tempat cuci tangan, 
memakai masker, cek suhu. Namun, ada be-
berapa kendala lain selama proses pembelajaran 
secara tatap muka pasca covid-19 yaitu siswa 
sering izin tidak masuk dengan alasan sakit atau 
sedang bepergian. Siswa juga banyak kurang 
fokus dalam pembelajaran dikarenakan sudah 
terlalu lama tidak pembelajaran tatap muka 
melainkan pembelajaran secara online, yang 
dapat kita ketahui selama proses pembelajaran 
online kebanyakan siswa belajar dirumah tidak 
ada yang mengawasi karena sebagian besar 
orangtua siswa bekerja. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
salah satu guru di SD 3 Prambatan Lor, 

Kaliwungu Kudus pada tanggal 2 Desember 2021 
bahwa pelaksanaan pembelajaran secara tatap 
muka lebih efektif daripada pembelajaran secara 
online. Hal ini dikarenakan apabila pembelajaran 
secara tatap muka siswa dan guru bertemu 
secara langsung dikelas dan membahas pelajaran 
secara bersama, beda dengan secara online siswa 
dirumah dan belum tentu dirumah ada yang 
menjaga karena orang tua bekerja, sehingga ke-
banyakan siswa ketika pembelajaran secara 
online tidak serius dalam memperhatikan. Selain 
itu ada juga yang melatarbelakangi kenapa tatap 
muka lebih efektif daripada online yaitu orangtua 
siswa menyatakan bahwa anak-anak mereka 
dirumah sulit untuk dikontrol karena kegiatan 
mereka lebih banyak bermain daripada belajar, 
Hidayat (1986:12) mengemukakan bahwa efek-
tivitas merupakan pengukuran yang bermaksud 
untuk mengukur tujuan yang sudah ditentukan 
sebelumnya sudah tercapai atau belum, secara 
umum efektivitas dapat diartikan untuk menun-
jukkan hasil dari pencapaian tujuan tersebut. Hal 
ini senada dengan Moh Syarif (2015:1) bahwa 
efektivitas merupakan pengukuran untuk me-
ngetahui target sudah tercapai atau sudah berapa 
persen tujua tersebut tercapai. 

Berdasarkan penelitian Akbar, J.Awal (2016) 
dalam Nurlatifah (2021) mengungkapkan bahwa 
kemampuan mengajar dari seorang pendidik 
sangat diperlukan karena apabila pendidik me-
nguasai konsep materi pelajaran dan lingkungan 
tempat belajar dapat membuat siswa paham 
dalam pelajaran, Rusman (2016:21) menyebut-
kan kalau kegiatan pembelajaran terdiri dari 
proses interaksi siswa, materi pelajaran, dan 
lingkungan yang diukur melalui media, metode, 
strategi dan pendekatan karena pembelajaran 
tatap muka merupakan pembelajaran secara 
konvensional, karena dengan pembelajaran tatap 
muka guru berusaha menyampaikan ilmu ke 
siswa secara langsung. Berdasarkan pengertian 
diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
pembelaaran tatap muka yaitu suatu pengukuran 
untuk menggambarkan seberapa jauh tujuan 
pembelajaran tatap muka sudah tercapai dengan 
tujuan yang telah dilaksanakan oleh guru selama 
tatap muka dimasa pandemic dengan keter-
batasan waktu, hal tersebut bertujuan untuk 
mempermudah peneliti untuk memahami dan 
menganalisis keefektifan pembelajaran tatap 
muka di SD 3 Prambatan Lor, Kaliwungu, Kudus, 
berdasarkan penelitian Fauci, dkk (2020) 
mengungkapkan bahwa Covid-19 merupakan 
penyakit jenis baru yang belum pernah ada pada 
manusia. Pandemi Covid-19 merupakan virus 
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yang menyerang dan menjadi wabah bagi 
seluruh dunia termasuk Indonesia, Covid-19 
ditemukan pertama kali bulan Desember 2019 di 
kota Wuhan. Akibat pandemi Covid-19, peme-
rintah mengeluarkan kebijakan untuk mem-
berhentikan segala aktivitas seperti pekerjaan, 
pendidikan dan aktivitas lainnya yang menye-
bebkan orang-orang berkerumunan, hal tersebut 
membuat pemerintah Indonesia menganjurkan 
untuk semua masyarakat Indonesia melakukan 
3M yaitu memakai masker, menjaga jarak, dan 
mencuci tangan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pelaksanaan pembelajaran tatap 
muka, menganalisis dampak dari pembelajaran 
tatap muka, menganalisis efektivitas pem-
belajaan tatap muka di tengah pandemi Covid-19 
di SD 3 Prambatan Lor, Kaliwungu, Kudus. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu studi kasus, Yin (2011:1) menge-
mukakan bahwa studi kasus adalah rencana yang 
sesuai untuk pertanyaan penelitian yang ber-
kaitan bagaimana atau mengapa, apabila peneliti 
hanya memiliki sedikit kesempetan untuk me-
ngontrol peristiwa yang akan diselidiki, apabila 
pusat penelitiannya terletak pada fenomina masa 
kini dalam konteks di kehidupan nyata. Tipe 
studi kasus dibagi menjadi tiga (3) diantaranya; 
eksplanatoris, eksploratoris dan deskriptif, pada 
penelitian ini penenliti menggunakan studi kasus 
tipe deskriptif kualitatif, penelitian kualitatif 
yang digunakan peneliti untuk memahami 
tindakan subyek dan obyek melalui teknik pene-
litian yaitu observasi, wawancara dan dokumen-
tasi, sehubungan di masa pasca pandemi Covid-
19 saat ini sekolahan diperbolehkan tatap muka 
secara terbatas maka peneliti melakukan 
wawancara untuk mendalami efektivitas pem-
belajaran tatap maka secara tatap muka pasca 
masa pandemi Covid-19 di SD 3 Prambatan Lor, 
Kaliwungu, Kudus dilakukan wawancara secara 
tatap muka tetap dengan memathui protokol 
kesehatan. Pada penelitian ini peneliti meng-
gunakan sumber data primer dan sumber data 
sekunder, Sugiyono (2015: 193) menjelaskan 
bahwa data primer merupakan sumber data yang 
memberikan langsung datanya kepada pengum-
pul data, data primer diperoleh dari catatan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas 
dan peserta didik, hasil observasi lapangan dan 
data dari informan. Sedangkan data sekunder 
yaitu sumber data yang memberikan datanya 
secara tidak langsung, contoh lewat dokumen, 

data sekunder didapat dari penelitian terdahulu, 
jurnal dan literatur 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan wawancara, maka hasil 
dari wawancara tersebut perlu divalidasi ke 
informan terdekat dengan cara triangulasi. 
Mengenai pembelajaran di masa pandemi yang 
dilaksanakan secara tatap muka, data dari 
informan S dikonfirmasikan ke informan D, 
informan R, informan N, dan sebaliknya dengan 
membandingkan jawaban. Data informan S 
dibenarkan oleh informan D, informan R dan 
informan N mengenai pembelajaran diperboleh-
kan oleh pemerintah daerah dengan tetap 
mematuhi protokol kesehatan, data informan S 
juga dibenarkan oleh informan D untuk masalah 
pengarahan dalam menangani masa pandemi. 
Data informan D dibenarkan oleh informan R dan 
informan N untuk masalah peserta didik yang 
berada di titik buta dan informan S memberikan 
pengarahan mengenai hal tersebut untuk meng-
utamakan peserta didik yang berada di titik buta, 
pembelajaran tatap muka merupakan pembelaja-
ran yang dilakukan dengan guru dan siswa 
bertemu langsung di dalam satu ruangan. Adanya 
pembelajaran tatap muka dapat mempermudah 
peserta didik dan guru dalam proses belajar 
mengajar. Guru akan mudah memberikan dan 
menerangkan materi dan mengejar materi yang 
telah tertinggal selama pembelajaran daring.  

Pada pembelajaran tatap muka kali ini ber-
beda dengan pembelajaran tatap muka sebelum 
ada pandemi covid-19, sebelum ada pandemi 
peserta didik terbiasa dengan pembelajaran 
tatap muka yang dilakukan mulai dari pagi 
sampai siang, semenjak adanya pandemi pem-
belajaran dilakukan secara daring sehingga 
membuat anak santai, hal itu masih terbawa 
sampai saat ini ketika pembelajaran sudah tatap 
muka walaupun belum 100%. Dikatakan belum 
100% karena pembelajaran hanya mulai pukul 
07.00 WIB sampai paling lama itu sampai pukul 
10.30 WIB, pukul 07.00 masih terpotong jika 
masih ada peserta didik yang telat karena masih 
terbiasa dengan suasana daring, dan setiap pagi 
di SD 3 Prambatan Lor memberlakukan cuci 
tangan dan cek suhu sebelum masuk kelas. 
Setelah masuk dikelas sebelum pembelajaran 
guru kelas memberikan ultimatum mengenai 
protokol kesehatan dan memberikan motivasi 
biar ada motivasi kembali untuk pembelajaran 
tatap muka, dalam hal ini guru berperan penting 
dalam memotivasi siswa saat belajar (Sari, 2021), 
pada pembelajaran guru berusaha menyampai-
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kan materi sebaik mungkin dengan waktu yang 
terbatas, namun masih ada beberapa peserta 
didik yang kurang paham mengenai materi yang 
dijelaskan, seperti matematika dan bahasa jawa. 
Matematika memang pelajaran yang dapat di-
katakan memerlukan waktu lebih banyak karena 
ada menghitung, dan beberapa cara dalam 
pengerjaan, sehingga kebanyakan peserta didik 
mengalami kendala di mata pelajaran tersebut.  

Berdasarkan penelitian tersebut ada beberapa 
kendala yang sangat menghambat dalam proses 
belajar mengajar diantaranya banyak peserta 
didik yang masih belum terbiasa dengan pem-
belajaran tatap muka karena selama ini 
pembelajaran dilakukan secara daring, apabila 
ada tugas bisa dikerjakan kapan saja. Peserta 
didik kesulitan memahami pembelajaran dengan 
waktu yang terbatas, selama pembelajaran tatap 
muka peserta didik juga mengalami kendala 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Tugas yang belum selesai biasanya akan di buat 
tugas dirumah. Kejadian tersebut sering karena 
keterbatasan waktu, jadi waktunya sudah habis 
untuk menerangkan, sehingga apabila guru mem-
berikan tugas waktunya akan kurang untuk 
menyelesaikan di kelas, jawaban dari responden 
pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tatap muka saat ini belum se-
penuhnya efektif, karena masih terbatasan waktu 
jadi untuk materi belum sepenuhnya bisa 
tersampaikan dengan jelas. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Beberapa simpulan yang dapat diambil 

dari penelitian dengan judul analisis pem-
belajaran tatap muka pada masa pandemic 
covid-19: studi kasus di SD 3 Prambatan Lor, 
Kaliwungu, Kudus yaitu: 
1. Pelaksanaan pembelajaran di SD 3 

Prambatan Lor dapat dilaksanakan secara 
tatap muka karena sudah memiliki izin dari 
pemerintah daerah walaupun masih di-
laksanakan secara 80% belum 100% 
dengan tetap mematuhi protokol ke-
sehatan. Hal tersebut sesuai dengan peng-
arahan dari kepala sekolah yang mematuhi 
SE dari pemerintah karena masih waspada 
dengan covid. 

2. Dampak dari pembelajaran di masa pan-
demi peserta didik kesulitan memahami 
beberapa materi dikarenakan waktu yang 
terbatas, tetapi guru tetap memanfaatkan 
pembelajaran tatap muka terbatas dengan 
sebaik mungkin. 

3. Pembelajaran tatap muka lebih efektif 
daripada pembelajaran jarak jauh atau 
daring. Namun dengan pembatasan waktu 
pembelajaran tatap muka masih ada 
kendala karena peserta didik yang masih 
terbawa suasana daring. Guru melakukan 
serangkaian cara untuk memotivasi pe-
serta didik untuk mengembalikan se-
mangat belajarnya yang masih terbawa 
dengan suasana daring. 
 

B. Saran 
Beberapa saran yang dapat diambil dari 

penelitian dengan judul analisis pembelajaran 
tatap muka pada masa pandemic covid-19: 
studi kasus di SD 3 Prambatan Lor, 
Kaliwungu, Kudus yaitu: 
1. Walaupun pem-belajaran tatap muka lebih 

efektif daripada daring namun dengan 
pembatasan waktu pembelajaran tatap 
muka masih kurang efektif. Karena ke-
terbatasan waktu itu menjadikan guru ke-
kurangan waktu untuk menyampaikan 
materi pembelajaran sehingga peserta 
didik kesulitan dalam pembelajaran. 

2. Penerapan pembelajaran tatap muka ter-
batas memerlukan penyempurnaan de-
ngan memberikan sesuatu yang berbeda 
yang membuat peserta didik semangat 
belajar dengan waktu yang terbatas.  
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